Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) SPPMHKP Palangka Raya 2025

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang
penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan
dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan
Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian
informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi
Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan
untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. Dalam penyajian
Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas
untuk Tahun 2025 disusun dan disajikan dengan basis akrual.

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN UMUM
A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Kantor Stasiun KIPM
Palangka Raya

Dasar Stasiun Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan
Hukum Keamanan Hasil Perikanan Palangka Raya Merupakan
Entitas dan salah satu UPT dari Badan Karantina Ikan, Pengendalian
Rencana Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan yang berada
Strategis didaerah yang terletak di Jalan Adonis Samad Bandar

Udara Tjilik Riwut dan membawahi 2 Wilayah Kerja yaitu
Wilker Sampit Kotawaringin Timur, Wilker Pangkalan
Bun Kotawaringin Barat yang melaksanakan tindakan
perkarantinaan serta pengendalian mutu dan keamanan
hasil perikanan dalam rangka mencapai tujuan karantina
yang diamanatkan UU No.21 Tahun 2019 tentang
Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan dan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2010
untuk mensukseskan pembangunan Kelautan dan
Perikanan didaerah Provinsi Kalimantan Tengah dan
Nasional pada umumnya memerlukan pedoman sebagai
acuan dalam pelaksanaan pembangunan sehingga dapat
terarah sesuai tujuan dan target serta
berkesinambungan.

Adapun pegawai di Stasiun karantina ikan berjumlah 7
orang PNS , 8 orang PPPK, 3 orang PPPK paruh Waktu

dan tenaga Qutsourcing 2 orang.
Rencana Strategis Stasiun KIPM Palangka Raya :

Terdiri dari 1 visi, 1 misi, 3 tujuan dan 4 sasaran antara

lain:

Visi : Hasil Perikanan yang Sehat Bermutu, Aman



Pendekatan

Penyusunan

Laporan

Keuangan

Konsumsi dan Terpercaya

Misi : Mewujudkan Pencegahan Penyebaran HPIK serta
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan yang
Mampu menjamin Lalu Lintas Hasil Perikanan yang
Sehat, Bermutu, Aman Konsumsi dan terpercaya

Tujuan :

" Peningkatan lalulintas hasil perikanan yang memenuhi

sistem jaminan kesehatan serta sistem jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan *

Sasaran :

" Meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan
tugas teknis lainnya dilingkungan Stasiun Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Audited Tahun Tahun 2025 ini
merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
keuangan vang dikelola oleh Kantor Stasiun KIPM
Palangka Raya. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui
Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai
dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran
sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi
keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis
Akrual (SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen dan
Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan
Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan



Basis
Akuntansi

Dasar

Pengukuran

Perubahan Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN adalah
sistem yang menghasilkan informasi aset tetap,
persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca
dan laporan barang milik negara serta laporan
manajerial lainnya.

A.3. Basis Akuntansi

Kantor Stasiun KIPM Palangka Raya menerapkan basis
akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis
kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi
Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang
mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada
saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi
vang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa
lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP} yang telah ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk
mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan
keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor
Stasiun KIPM Palangka Raya dalam penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan  adalah  dengan
menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber
daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang



Kebijakan

Akuntansi

Pendapatan-
LRA

diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban
dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang
digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang
bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan
mata uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata
uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan
dalam mata uang rupiah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun
2025 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan
prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-
aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh
suatuentitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan
dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan
yang ditetapkan oleh Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan yang merupakan entitas pelaporan dan Kantor
Stasiun KIPM Palangka Raya. Disamping itu, dalam
penyusunannya  telah  diterapkan  kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan
dalam penyusunan Laporan Keuangan Kantor Stasiun
KIPM Palangka Raya adalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan- LRA

¢ Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima
pada Kas Umum Negara (KUN).

¢ Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan



berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak
mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi
sumber pendapatan.

Pendapatan- (2) Pendapatan- LO

- ¢ Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang

diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode
tahun anggaran vang bersangkutan dan tidak perlu
dibayar kembali.

e Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak
atas pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi,
yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada
Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah

sebagai berikut:
o Pendapatan Jasa Pelatthan diakui setelah
pelatihan selesai dilaksanakan

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara
proporsional antara nilai dan periode waktu
sewa.

o Pendapatan Denda  diakui  pada saat
dikeluarkannya surat keputusan denda atau
dokumen lain yang dipersamakan

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan
berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak
mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber
pendapatan.



